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ABSTRAK 
“SMA” Senjoyo merupakan sumber mata air penting masyarakat di Jawa Tengah. “SMA” 
Senjoyo merupakan pusat ritual “Kungkum” masyarakat di Jawa Tengah. Setiap bulan-bulan 
tertentu beragam masyarakat tersedot kearea ini untuk melakukan beragam ritual. Setidaknya 
terdapat 3 ritual yang dilakukan masyarakat di “SMA” Senjoyo. Dalam konteks ini “SMA” 
Senjoyo menjadi modal dalam artian ekonomi, sosial-religi,  budaya, dan bahkan simbolik. Oleh 
karena itu, ‘SMA” Senjoyo menjadi satu sistem dan struktur dimana berbagai personal (agen) 
bisa bersaing meraih modal dalam arena tersebut. Paper ini bertujuan menjelaskan 2 hal yakni 
“SMA” Senjoyo sebagai arena budaya dan modal budaya dari perspektif teori Pierre Bourdieu. 
Penulisan paper ini bersumber dari penelitian yang menggunakan paradigma konstruktivisme 
dengan metode kualititatif. Tehnik pengambilan data menggunakan tehnik wawancara dan 
observasi terlibat. Subyek penelitian ini adalah “SMA” Senjoyo sebagai suatu area yang 
didalamnya ada sejumlah modal. Hasil penelitian ini adalah arena budaya terdapat sejumlah 
modal budaya, ekonomi, modal sosial bahkan simbolik. Modal-modal yang berbeda 
menyebabkan pengaturan arena berbeda-beda pula. Didalam arena budaya terdapat sejumlah 
modal budaya. 
Kata Kunci : “SMA” Senjoyo, arena budaya, modal budaya 
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